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ABSTRAK 

ELVIDOFITA 2008/02321: Perkembangan Kota Tambang Menjadi Kota Wisata 

Tambang Kota Sawahlunto tahun 2001-2013”. 

Skripsi. Jurusan Pendidikan Sejarah. Fakultas Ilmu 

Sosial (FIS). Universitas Negeri Padang. 

  Kota Wisata Tambang berawal dari pembukaan tambang batubara oleh 

pemerintah Hindia Belanda pada tahun 1868. Kota wisata tambang 

mengungkapkan pengembangan pariwisata karena adanya usaha revitalisasi 

terhadap aset peninggalan kolonial Belanda. Kekayaan alam yang terkuras 

mengakibatkan kota tidak lagi mempunyai fungsi ditambah semenjak menurunnya 

produksi tambang PT.BA-UPO.  Sebagai batasan awal diambil tahun 2001 karena 

ditahun ini mulai Perumusan visi dan Misi Kota Sawahlunto hal itu sejalan 

dengan pengembangan kota. Sebagai batasan akhir diambil tahun 2013 karena 

akhir dari jabatan bapak Amran Nur sebagai walikota pemerintah kota 

Sawahlunto yang melakukan pengembangan terhadap aset wisata tambang 

Peninggalan Kolonial Belanda. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah, melalui beberapa 

tahap yaitu heuristik, kritik sumber, interpretasi dan historiografi. Pada tahap 

pertama yaitu heuristik ini dikumpulkan sumber-sumber dalam bentuk tulisan 

maupun sumber lisan. Sumber tertulis diperoleh dalam bentuk dokumen/ arsip, 

surat kabar, buku dan artikel maupun karya ilmiah lainnya. Sumber lisan 

diperoleh dari hasil wawancara dengan para informan yang terkait dengan 

lembaga Pariwisata Kota Sawahlunto. Selanjutnya dilakukan kritik sumber guna 

mengetahui keaslian atau keabsahan data yang di peroleh dengan cara 

membandingkan data-data yang diperoleh. Data yang telah melalui tahap kritik 

sumber kemudian dihubungkan dan dikembangkan secara periodik dan disajikan 

dalam bentuk tulisan ilmiah (skripsi). 

Penelitian ini mengemukakan bahwa perkembangan kota Sawahlunto 

sebagai kota Wisata lebih banyak menyerap pendapatan asli daerah (PAD) dari 

sektor pertambangan dari pada sektor lain seperti pertanian, Sebagai mana sifat 

alamiah sumber daya Alam (SDA) yang tidak dapat diperbaharui, maka batubara 

yang dikuras secara terus-menerus pada akhirnya habis. Guna mengantisipasi 

kematian kota akibat kekurangan pendapat daerah terbesar, maka pemerintah kota 

melalui perumusan visi dan misi kota tahun 2001  yang dikukuhkan dalam perda 

no 6 tahun 2003, Adapun yang dimanfaatkan sebagai wisata utama yaitu Dapur 

Umum  menjadi Museum Gudang Ransum, Museum Kereta Api, Gedung Info 

Box, Gedung Fan Sin Kek objek wisata penunjang Waterboom. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumatera Barat salah satu provinsi di Indonesia memiliki kawasan dan 

kondisi geografis serta alam yang sangat indah dengan objek pariwisata antaranya 

Ngarai Sianok, Lembah Anai, Danau Maninjau, Danau Singkarak Danau di atas, 

Danau di Bawah, Batu Malin Kundang.
1
 Selain keindahan geografis dan alamnya, 

Sumatera Barat juga memiliki tempat-tempat bersejarah pusat-pusat budaya 

bernilai tinggi dan unik seperti batu batikam yang terdapat di Lima kaum Tanah 

Datar, bangunan tua di Pasa Mudiak di Padang, Jam gadang dan benteng Fort De 

Kock di Bukittinggi.
2
 Selain potensi alam yang indah dan menarik Sumatera Barat 

juga memiliki nilai sejarah peninggalan Zaman Belanda berupa, Areal tambang, 

bangunan dan instalasi tempat penyimpanan batubara yang ada di Sawahlunto. 

Deposit emas hitam ditemukan melalui exspedisi ke pedalaman daerah  

Sawahlunto tahun 1868 oleh De Grave seorang geologi yang berasal dari 

Belanda.
3
 Melalui laporan Emas hitam dipublikasikan oleh  De Grave pada tahun 

1871, kemudian kandungan emas hitam Sawahlunto baru dibuka sebagai areal 

tambang batubara tahun 1891 diiringgi dengan dilakukan produksi pertama di 

                                                          
1 Www. Tarvel. detik. com. Objek Wisata Di Sumatera Barat. Di akses tanggal 28 April 

2014. 
2  www. Shofyan Karim. Com di akses tanggal 28 April 2014. 
3 Erwiza Erman. 2005. Membaranya Batubara Konflik Kelas dan Etnik Ombilin 

Sawahlunto Sumatera Barat (1892-1996). Hal. 29. 
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tambang Ombilin Sawahlunto. Pertambangan ini dilakukan oleh pihak Pemerintah 

Belanda yang menanamkan modal pertama adalah oleh Ijzerman.
4
 Untuk 

melakukan pengalian Emas hitam ini dibutuhkan para pekerja tambang yang mana 

didatangkan buruh dari berbagai daerah seperti, orang Jawa, orang Cina, orang 

Bugis, Orang Madura, Orang Makasar, dan Minangkabau.
5
 

Kota Sawahlunto pernah mencapai puncak kejayaannya di bidang 

pertambangan tahun 1930-an.
6
 Dampak dari pengurasan yang dilakukan secara 

terus-menerus batubara kemudian mengalami kemunduran produksi. Hal ini 

mengakibatkan tambang tidak bisa membiayai operasional daerah atau ekonomi  

kota Sawahlunto dari kemunduran produksi tambang batubara Ombilin. 

Pengoperasian produksi tambang sudah mencapai hampir lebih kurang seratus 

tahun tambang batubara mengalami kemunduran yang diakibatkan oleh faktor 

Interen seperti, alat-alat tambang membutuhkan pembaharuan, instalasi 

pertambangan tidak bisa beroperasi akibat kerusakan, lokasi tambang yang 

semakin membutuhkan biaya operasional yang cukup besar, ditambah buruh di 

kota Sawahlunto makin berkurang.  

Ditambah Semenjak Tambang Batubara Ombilin bergabung ke dalam satu 

manajemen dengan PT. Bukit Asam menjadi PT.BA-UPO tahun 1990, perubahan 

status tambang memberi dampak negatif yang mana seluruh kegiatan ditentukan 

oleh orang Tanjung Enim dan mengalami pengurangan pegawai hal ini juga 

                                                          
4 Erwiza Erman. Ibid. Hal 39. 
5 Erwiza Erman. Ibid. Hal.74. 
6 Andi Asoka. 2005. Sawahlunto Menyongsong Kota Wisata Tambang Yang Berbudaya. 

Pusat Studi Humaniora (PSH) Universitas Andalas, Pemerintah Kota Sawahlunto c.q. Kantor 

Pariwisata, Seni, dan Budaya.Hal. 165. 
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mengalami terhentinya tambang.
7
 Tahun 1998 berkembang pertambangan rakyat 

atau tambang liar, kemudian berdampak pada pemasukan daerah kota 

Sawahlunto.  

Berkembangnya tambang rakyat semakin melemahkan ekonomi kota 

Sawahlunto karena tambang Rakyat.
8
 Hal itu berdampak pada semua fasilitas kota 

rusak, adanya kekerasan dan berbagai konflik terjadi di kota Sawahlunto, 

sehingga kota tidak terbentuk lagi. Dengan berkembang tambang rakyat 

pemerintah tidak bisa membiayai operasional kota kondisi ini melahirkan 

pemikiran bagi Bapak Subari Sukardi (Walikota) periode (1993-2003) 

Sawahlunto. Bapak Subari Sukardi ini memiliki inisiatif mengalihkan fungsi kota 

Sawahlunto ke Kota Wisata. Inisiatif ini dituangkan ke dalam visi dan misi Kota 

Sawahlunto, dan dia mulai mendata berbagai aset yang ada salah satunya adalah 

bekas pertambangan batubara yang ditinggalkan oleh Belanda seperti, rumah 

dapur umum sebagai tempat memasak bagi pekerja tambang, rumah sakit, gedung 

kebudayaan, stasiun kereta api. 

Oleh karena pemasukan daerah yang berkurang dari batubara, maka 

diperlukan sumber pendapatan ekonomi baru. Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

yang biasa di dapat dari pertambangan kemudian dialihkan ke usaha Pariwisata 

tambang dengan beberapa wisata penunjang.
9
 kemudian di sertai  dengan 

perumusan visi kota Sawahlunto dalam Perda No 2 tahun 2001 yaitu “Sawahlunto 

                                                          
7 Alfan Miko(ed). 2006. Dinamika Kota Tambang Sawahlunto; Dari Ekonomi Kapitalis 

ke Ekonomi Rakyat. Andalas University Press. Hal.xxiii 
8 Alfan Miko (ed) Ibid. Hal 192. 
9Andi Asoka. 2005. Sawahlunto. Menyongsong Kota Tambang Yang 

berbudaya.Pemerintah Kota Sawahlunto. c.q. Kantor Pariwisata. Hal. 165. 
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Tahun 2020 Menjadi Kota Wisata Tambang Yang Berbudaya”.
10

 Rumusan visi ini 

menjadi perbincangan sampai ke ruang-ruang publik sehingga menjadi jelas dan 

mudah di pahami oleh masyarakat. Kemudian rumusan visi dikukuhkan lagi 

dengan perda no 6 tahun 2003 tentang Rencana Strategis pemerintah kota 

Sawahlunto yang merupakan visi jangka panjang pemerintah kota Sawahlunto di 

Bidang Pariwisata.
11

  

Untuk mewujudkan visi dan misi tersebut tahun 2001-2007 melakukan 

konsesi dengan barang-barang peninggalan Kolonial Belanda menjadi museum-

museum yang terdiri pariwisata utama seperti Stasiun kereta api menjadi Museum 

Kereta Api, Dapur Umum yang difungsikan sebagai Museum Gudang Ransum, 

gedung Pusat Kebudayaan yang difungsikan sebagai All Gallery, Rumah Fak Sin 

Kek dijadikan tempat beribadah bagai umat Kristen. Wisata bekas tambang 

batubara, museum kereta api yang didirikan di bekas stasiun kereta api yang telah 

dikonservasi dan direvitalisasi menjadi sebuah museum. Museum ini mengkoleksi 

berbagai peralatan kereta api yang pernah digunakan pada masa pemerintahan 

Belanda untuk pengangkut batubara, museum gudang ransum didirikan dibekas 

Dapur umum pada tahun 1894. Dapur itu terdiri dari dapur umum, gudang es, 

gudang makanan mentah, gudang beras, menara asap dari power Stom dan rumah 

gudang. Gedung pusat kebudayaan (Art Gallery) sebelumnya  bernama gedung 

society yang didirikan pada tahun 1910. Gedung ini telah mengalami beberapa 

perubahan nama, diantaranya Gluck Auf gedung bola, Gedung Pertemuan 

                                                          
10 Lihat Perda no 2 tahun 2001Kota Sawahlunto. 
11  Andi Asoka. Ibid. Hal. 166. 
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Masyarakat (GPM) dan terakhir menjadi gedung pusat kebudayaan sebagai 

tempat penampilan kesenian seperti pakaian adat, foto-foto pertunjukan seni alat 

kesenian dan lain-lain.
12

 

Kota Sawahlunto sebagai kota wisata malah lebih populer dengan 

pariwisata penunjang dibandingkan wisata utamanya.
13

 Hal ini dapat dilihat dari 

jumlah rata-rata pengunjung wisata penunjang yang lebih banyak dibandingkan 

wisata utama, begitu juga masyarakat yang lebih mengenal pariwisata penunjang 

dibanding wisata utama. Wisata utama kota Sawahlunto adalah Museum Gudang 

Ransoem dan Museum Kereta Api. Akan tetapi pengunjung lebih mengenal 

wisata penunjang yang ada di Sawahlunto yaitu Water Boom dan Taman Satwa 

Kandi. Waterboom yang merupakan bekas pemandian nona-nona Belanda yang 

diresmikan pada tanggal 1 Januari 2007, Taman Satwa Kandi, Gelanggang Pacuan 

Kuda, Road Race, Breeding Farm, dan kawasan wisata air seperti Danau Kandih 

(yang merupakan bagian dari komplek Kandi)  dan Danau Tandikek. Kesemua 

obyek wisata penunjang tersebut perwujudan fisiknya dimulai sejak tahun 2005. 

Di daerah kota Sawahlunto juga banyak kerajinan rakyat yang 

berkembang yaitu tenun Silungkang, ada juga kerajinan tangan berupa Sapu Ijuk, 

ukiran dari Batubara dan lain-lainya. Selain objek wisata juga ada wisata 

kebudayaan kesenian seperti kesenian Minang dengan Saluang, alat musik tiup 

Kerawitan Minang yang di iringgi dengan dendang, selawat dulang, pertunjukan 

                                                          
12  Erwiza Erman. Ibid. Hal. 51-54. 
13  Wisata penunjang adalah objek wisata pendukung yang ada di kota Sawahlunto seperti 

Waterboom dan Taman Satwa Kandi, Lubang Mbah Suro. Wisata Utama adalah Wisata yang 

menjadi aicon Kota Sawahlunto yaitu Musem Gudang Ransum dan Museum Kereta Api. 
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kesenian bernuansa Islam dengan dulang sebagai alat musiknya, randai. Kesenian 

ini berkembang di Sawahlunto, hampir tiap Nagari  memiliki grup kesenian ini 

dan Lukah Gila, alat penangkap ikan yang di isikan roh  kemudian halus 

kemudian dimainkan dengan bunyi Talempong dan Gendang. Kesenian Jawa 

dengan Kuda kepang, ditampilkan dengan musik Kempul, Saron, Gamelan, dan 

Terompet. Kesenian wayang dan campur sari, kesenian ini digunakan untuk 

menyambut tamu dan diiringgi oleh kesenian Jawa lain seperti Wayang Tari dan 

kuda kepang, Cina dengan Barongsai datang ke Sawahlunto bersama kuli Cina 

pada awal abad 20. Barongsai yang biasanya digunakan oleh Cina pemainnya 

berpakaian Singa membawa iringan Naga.  

Pemerintah Kota Sawahlunto melakukan upaya Bimbingan Teknis 

Kepariwisataan kepada Pengusaha Rumah Makan dan Restoran. Pemerintah Kota 

Sawahlunto dalam rangka memperbaiki fasilitas dan kualitas layanan sarana dan 

prasarana penunjang pariwisata kepada wisatawan, telah melakukan bimbingan 

teknis kepariwisataan kepada pengusaha rumah makan dan restoran yang ada di 

Kota Sawahlunto yang dilakukan melalui staf Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

yang merata kepada seluruh pemilik rumah makan dan restoran. 

Bentuk kedua dari upaya pengembangan pariwisata Kota Sawahlunto pada 

tahun 2003 adalah pemantapan visi kota Sawahlunto menjadi Kota Tambang yang 

Berbudaya, Kerjasama Pemerintah Kota Sawahlunto dengan Sekretariat Dunia 

Melayu Dunia Islam (SDMDI) Melaka.
14

 Kerjasama yang dilakukan oleh 

                                                          
14 Pemerintah Kota Sawahlunto. Data Kantor Pariwisata Kota Sawahlunto. Op Cit. 
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Pemerintah Kota Sawahlunto dengan SDMDI menguasai Tourism Planning 

Research Group (TPRG) untuk melakukan penelitian wisata.
15

 Penelitian ini 

menghasilkan Action Plan berupa pengembangan pariwisata berbasis 

Heritage/warisan. Tim peneliti mengelompokkan rute peninjauan bangunan 

bersejarah (heritage buildings) untuk turis ke dalam empat kelompok, yaitu: 

pertama, jejak narapidana yaitu membawa turis menghayati kehidupan kuli 

tambang, kedua, jejak warisan tambang yaitu membawa turis menghayati aktivitas 

pertambangan, ketiga, jejak elite yaitu membawa turis menghayati kehidupan 

golongan elite pada masa Belanda, dan keempat, warisan libur yaitu membawa 

turis menghayati liburan penduduk yang ada pada masa Belanda.
16

 

Perjalanan panjang sejarah yang dilewati oleh kota wisata tambang, tidak 

terlepas dari pertambangan batubaranya. Hal ini yang menyebabkan perubahan 

kota menarik untuk diteliti, bahwa potensi alam yang habis dikembangkan 

kembali oleh pejabat pemerintah yang dirintis oleh Bapak Subari Sukardi 

(Walikota) kemudian dikembangkan oleh Bapak Amran Nur pada tahun 2003 

yang dibarengi dengan pengukuhan visi dan misi kota Sawahlunto dalam perda no 

6 tahun 2003. 

Melihat kondisi dan pemasalahan pada kota Sawahlunto ini, menarik dan 

layak untuk dikaji. Peluang untuk mengkaji permasalahan tersebut pun semakin  

memungkinkan untuk diteliti. Sesuai dengan masalah yang ada seperti di atas 

tersebut, maka penulis mencoba menuangkannya dalam bentuk skripsi dengan 

                                                          
15 Pemerintah Daerah Kota Sawahlunto. 2007. Sawahlunto, Menuju Interaksi Dengan 

Kebudayaan Dunia. Sawahlunto. Hal.18 
16  Pemerintah Kota Sawahlunto.Data Kantor Pariwisata Kota Sawahlunto. Op.cit. 
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judul : “PERKEMBANGAN KOTA TAMBANG MENJADI KOTA WISATA” 

(2001-2013). 

 

B. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah 

Beranjak dari latar belakang di atas maka dalam penelitian ini pelu dibuat 

batasan dan perumusan masalah yang jelas:  

a. Batasan Spasial 

Dalam konteks batasan spasial dalam penelitian ini adalah kota Sawahlunto 

yang terletak di posisi Sumatera Barat.
17

 Kota Sawahlunto yang merupakan 

sebuah kawasan di Bukit Barisan Sumatera Barat dan sebagai tambang batubara 

terbesar dan tertua di Indonesia yaitu yang ada Sumatera Barat. 

b. Batasan Temporal 

Batasan temporal dalam penelitian ini dilihat sejak tahun 2001 sampai 

menjadi Kota Wisata Tambang hingga perkembangannya pada tahun 2013. 

Alasan  penulis mengambil tahun 2001 karena pada tahun ini di keluarkan Perda 

Nomor 2 tahun 2001 tentang  Visi dan Misi Kota Sawahlunto yaitu “Sawahlunto 

menjadi Kota Wisata Tambang Yang Berbudaya”.
18

 Dirumuskan Visi dan missi 

kota Sawahlunto akibat dari menurunnya produksi batubara Tambang Ombilin 

Kota Sawahlunto, mengakibatkan penurunan pendapatan pemasukan daerah, 

Batasan akhir tahun 2013 karena akhir dari pemerintahan bapak Amran Nur 

(Walikota) periode 2003-2013 kota Sawahlunto sebagai seorang yang melakukan 

                                                          
17  Www. WikiPedia.Com. Tentang Sawahlunto. Diakses Pada tanggal 14 April 2013.  
18 Lihat Perda Kota Sawahlunto Nomor 2 Tahun 2001 
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perubahan  terhadap kota Wisata tambang dan melihat perubahan perkembangan 

kota Wisata Tambang. 

 

c. Rumusan Masalah 

Kota Sawahlunto pada masa penjajahan Kolonial Belanda sampai 

sekarang dikenal dengan tambang batubaranya, Semenjak menurunnya produksi 

Batubara Ombilin Kota Sawahlunto tahun 1998, maka dari itu untuk 

meningkatkan ingkam pemerintah kota Sawahlunto pada tahun 2001 merumuskan 

visi dan misi Kota Sawahlunto. Pemerintah Kota Sawahlunto merintis daerahnya 

sebagai kota Wisata terutama wisata Tambang, hal ini menarik untuk diteliti 

tentang perubahan kota Sawahlunto dari kota Tambang ke Kota Wisata yang 

terjadi di Kota Sawahlunto. Kota Tambang sebagai objek dari Pariwisata di 

Sawahlunto merupakan perubahan terhadap kondisi kota Sawahlunto, untuk lebih 

terarah pokok dari penelitian ini akan dirumuskan ke dalam  bentuk pertanyaan 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana Perkembangan Kota Tambang Menjadi Kota Wisata  Sawahlunto 

Sejak Tahun 2001 sampai tahun 2013? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mencapai tujuan: 

a. Mendeskripsikan Perkembangan kota Tambang Sawahlunto dari kota  tambang 

menjadi kota Wisata tahun 2001 - 2013. 
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Selain untuk mencapai tujuan di atas, penelitian ini diharapkan memberikan 

manfaat Penelitian:  

1. Secara akademis, memberi pemahaman tentang sejarah kota. Terutama tentang 

kota wisata tambang Sawahlunto, Pada skripsi ini nantinya dapat memperkaya 

literatur perpustakaan, sehingga dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis, tulisan ini dapat memberi masukan bagi pemerintah Kota 

Sawahlunto terutama pada kantor Pariwisata. Khususnya pada perkembangan 

Kota wisata Sawahlunto guna meningkatkan pengembangan dunia ke 

pariwisataan selanjutnya dan pihak dinas. 

 

D. Kajian Pustaka. 

1. Studi Relevan 

Adapun literatur yang dianggap relevan dalam penelitian saya yang pertama 

Skrisi Nanang Hidayat, jurusan Sejarah UNP dengan judul tentang “Etnis 

Tionghoa Di Sawahlunto tentang kehidupan sosial ekonomi (1965-2008)” tulisan 

Ini membahas tentang perkembangan kehidupan sosial-ekonomi Tionghoa di 

Sawahlunto adapun metode yang digunakannya adalah metode sejarah yang mana 

menghasilkan yang menunjukan penghasilan Tionghoa, Beda penelitian Nanang 

Hidayat yang mana terfokus kepada perkembangan kehidupan sosial-ekonomi 

Tionghoa yang ada di Sawahlunto.  Penulis lebih terfokus pada pengelolaan kota 

Tambang menjadi Kota Wisata yang mana lebih pada memanfaatkan aset 

peninggalan Pemerintah Kolonial Belanda menjadi museum.  
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Kedua Skripsi Yuni Susanti, jurusan Sejarah UNP dengan judul tentang 

“Tambang Rakyat Dalam Lintas Sejarah Lokal Kota Sawahlunto (1997-2006)” 

tulisan ini membahas tentang perkembangan tambang rakyat di kota Sawahlunto 

yang dapat merusak lingkungan daerah kota Tambang. Metode yang digunakan 

dalam penulisan skripsi ini deskriptif dan analisis yang memanfaatkan data primer 

dan sekunder dengan melakukan wawancara. Beda tulisan Yuni Susanti lebih 

berfokus melihat pekembangan Pertambangan rakyat atau tambang liar yang ada 

di kota Sawahlunto, penulis lebih terfokus dengan perkembangan pariwisata kota 

Sawahlunto yang mana memanfaatkan seluruh aset tambang batubara peninggalan 

Kolonial Belanda. 

Beberapa tulisan yang menyinggung tentang kota Sawahlunto adalah buku 

yang ditulis oleh Andi Asoka, dkk dengan judul Sawahlunto: Dulu, Kini, dan 

Esok Menyongsong Kota Tambang Yang Berbudaya. tulisan ini membahas 

tentang kondisi Sawahlunto. selain itu buku yang membahas kota Sawahlunto 

yang ditulis oleh Erwiza Erman dengan judul Membaranya Batubara Konflik 

Etnik Ombilin-Sawahlunto-Sumatera Barat (1892-1996), penerbit Desantara pada 

tahun 2005. Dan buku yang ditulis oleh Alfan Miko dengan judul Dinamika Kota 

Tambang Sawahlunto: Dari Ekonomi Kapitalis Ke ekonomi Rakyat. Tulisan ini 

membahas tentang pertumbuhan ekonomi dan penduduk serta perkembangan 

wilayah yang berkaitan dengan tambang batubara Ombilin yang ada di 

Sawahlunto. 
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2. Kerangka Konseptual. 

Penelitian ini mengunakan beberapa konsep adapun pengertian konsep-

konsep tersebut antara lain: 

Wisata adalah pengembangan potensi alam, konsep wisata ini bukan 

sekedar perjalanan saja akan tetapi mengunakan kota Wisata yang mana bertujuan 

untuk melihat kota yang penuh dengan nuansa pertambangan yang meninggalkan 

berbagai keunikan. Wisatawan adalah orang yang melakukan perjalanan kesuatu 

tempat untuk melepaskan lelah dari pekerjaan.
19

 Wisatawan menurut pendapat 

P.W. Ogilive, dan Norwal wisatawan adalah semua orang yang pergi dalam 

jangka waktu yang lama dan memasuki suatu wilayah negeri asing dengan 

maksud berwisata. 

Pariwisata berasal dari bahasa sansekerta yaitu pari dan wisata pari adalah 

banyak atau berulang sedang wisata adalah perjalanan. Jadi secara harfiah adalah 

perjalanan yang berulang.
20

 Kata pariwisata juga berarti  suatu tempat ketempat 

lain dan merupakan fenomena yang di dasarkan kebutuhan kesehatan dan 

pergantian hawa dan menumbuhkan cinta terhadap keindahan alam dan 

menambah pergaulan berbagai bangsa.
21

 Menurut Hans. Buchli pariwisata adalah 

setiap peralihan tempat yang bersifat sementara dari seseorang atau beberapa 

orang yang mana mereka memperoleh pelayanan seperti perjanalan ke kota 

Wisata tambang yang menyajikan berbagai aset wisata yang dapat menyegarkan 

badan dan fikiran. 

Beberapa Pengertian pariwisata menurut objeknya adalah 
                                                          

19  Oka. A Yoeti. 1996. Pengantar Ilmu Pariwisata. Bandung: Angkasa. Hal 113 
20 Oka. A. Yoeti. Ibid. Hal.147 
21 Oka. A.Yoeti.Ibid. Hal 115. 
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a. Cultutural, wisata budaya, seni dan pertunjukan tradisional serta 

penampilan dan atraksi budaya pada umumnya, kunjungan lokasi masa 

lalu, dan pusat purbakal. motivasi orang-orang untuk melakukan 

perjalanan disebabkan adanya daya tarik dari seni-budaya suatu tempat 

atau daerah dengan adanya pertunjukan Randai, Saluang, Selawat 

Dulang, Kuda Lumping, Wayang, Campur Sari. 

b. Recuperational, adalah pariwisata kesehatan, yang mana tujuannya 

untuk menyembuhkan suatu penyakit, misalnya mandi di sumber air 

panas, mandi lumpur. 

c. Commercial Tourism, pariwisata perdagangan karena pariwisata 

dikaitkan dengan perdagangan nasional atau Internasional. Sebagai 

mana pariwisata dengan adanya penginapan, restoran, dan biro-biro 

perjalanan. 

d. Sport Tourism, alah raga pariwisata perjalanan orang-orang bertujuan 

untuk melihat atau menyaksikan suatu pesta olah raga di suatu tempat. 

e. Political Tourism, sebagai pariwisata Politik yaitu suatu perjalanan 

yang bertujuan melihat atau menyaksikan suatu peristiwa atau kejadian 

yang berhubungan kegiatan suatu negara apakah ulang tahun atau 

peringatan lainnya. 

f. Social Tuorism, pengertiannya hanya dilihat dari segi 

penyelenggaranya saja tidak menekan keuntungan seperti Stady Tour, 

Picnic, pariwisata remaja. 
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g. Region Tourism, perjalan wisata bernuansa keagamaan menyaksikan 

upacar-upacara keagamaan.pergi umroh dan haji
22

  

h. Wisata Bahari, wisata yang berhubungan dengan air atau Laut. Wisata 

bahari ini yang mana di lengkapi dengan adanya Water Boom sebagai 

tempat rekreasi pemandian dan adanya wisata danau. 

i. Wisata Tambang, Wisata yang memiliki tempat tempat peninggalan 

pertambangan. 

Berdasarkan ketegori pariwisata diatas maka objek pariwisata Sawahlunto 

dapat diketegorikan ke dalam beberapa bentuk, Pertama. Cultural Taurism 

misalnya dengan adanya pertunjukan Randai, Saluang, Selawat Dulang, Kuda 

Lumping Wayang, Campur Sari dan lain-lain. Kedua, Commersial Taurism, 

pariwisata yang dilengakapi dengan adanya pendirian tempat penginapan, 

berdirinya biro-biro perjalanan yang bisa memudahkan wisatawan ketempat 

tujuannya, dan sebagainya. Ketiga, Sport Taurism, dengan adanya arena pacuan 

kuda, Rood Race, Motorcross, dan lain-lain. Keempat, Wisata Bahari, Adanya 

Water Boom sebagai tempat berenang untuk wisatawan, Danau bekas 

pertambangan yang bisa dimanfaatkan sebagai tempat rekreasi permainan air dan 

tempat memancing. Kelima, wisata Sejarah adanya Museum Kereta Api, Museum 

Gudang Ransum, Gedung pusat kebudayaan, Rumah Fak Sin Kek, keenam, 

Wisata Tambang, yaitu berwisata dengan adanya bekas galian Lubang 

pertambangan yang mana wisatawan dapat menjelajahi tempat pertambangan dan 

melihat langsung bagai mana proses pertambangan. 

                                                          
22 Oka. A Yoeti. Ibid. Hal 123-124. 
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E. Metode Penelitian 

Penelitian mengenai kota Sawahlunto sebagai Kota Wisata Tambang 

merupakan kajian sejarah jangka panjang. Penelitian ini telah dilakukan dengan 

Metode dasar (Bacic Method) dalam disiplin ilmu sejarah memilliki serangkaian 

langkah-langkah dan prosedur kerja melalui empat tahap.
23

 

Heuristik, yaitu mengumpulkan dan menghimpun data yang relavan 

dengan topik penelitian ini. Data yang diambil disini ialah data primer dan 

sekunder. Data primer diperoleh melalui studi lapangan dengan melakukan 

wawancara atau pemanfaatan metode sejarah lisan dengan narasumber dan dinas-

dinas yang terkait dengan topik seperti pihak pengelola keperiwisataan. Arsip 

mengidentifikasi sumber, dokumen berupa arsip, artevak serta mengidentivikasi 

peningalan kebudayaan seperti dapur umum, yang berisikan tentang tambang dan 

pariwisata Sawahlunto, dan surat-surat keputusan oleh pemerintah daerah yang 

memberi pengaruh bagi keberadaan wisata tambang. Data sekunder diambil dari 

buku-buku yang relavan (studi keperpustakaan). Hal ini dilakukan dengan 

memahami literatur berupa buku, artikel dan skripsi yang relavan.
24

 

Wawancara dilakukan dengan orang yang ambil bagian dalam suatu 

kejadian atau proses yang sedang diselidiki.
25

 Orang yang diwawancarai adalah 

masyarakat Sawahlunto, yaitu orang yang terkait dengan masalah kepariwisataan 

tersebut dan tokoh-tokoh masyarakat Sawahlunto yang terlibat dengan usaha 

                                                          
23  Azmi Fatrisia. Dkk. 2003. Panduan Penulisan Proposal dan Skripsi Sejarah. Padang: 

Oleh Universitas Negeri Padang, Hal. 4. 
24  Louis Gottchalk. 1986. Pengertian Sejarah. Jakarta: Penerbit UI Press. Hal. 35. 
25  Sumanto. 1990. Metode Penelitian dan Pendidikan. Hal. 73 
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kepariwisataan, dikumpulkan kemudian diseleksi sehingga diketahui apakah data 

itu dapat digunakan atau tidak sebagai data penelitian. 

Kritik sumber yakni merupakan tahap pengolahan data atau menganalisa 

sumber informasi. Tahap arsip atau dokumen dilakukan kritik eksternal dan 

internal. Kritik eksternal yaitu pengujian otentitas (keaslian) materinya secara 

klinis dan labor, kritik ini tidak bisa dijalankan kerena keterbatasan alat-alat dan 

pengetahuan penulis. Kritik internal dilakukan untuk menguji reabilitas isi 

informasi sejarah yang terkandung didalamnya, dilakukan dengan cara cek silang 

melalui wawancara. Kedua tingkat pengelolaan ini bertujuan untuk menyeleksi 

dan menyingkirkan bagian-bagian data yang tidak otentik, kemudian 

menyimpulkan kesaksian yang bisa dipercaya dari bagian-bagian yang telah 

diseleksi dari data otentik. 

Ketiga analisis sintesis dan menginterpretasikan informasi yang telah 

diseleksi. Sumber-sumber sejarah yang telah lewat kritik, Sumber dipilah-pilah 

sehingga diperoleh butir-butir informasi yang dibutuhkan berupa fakta lepas yang 

kemudian dirangkai dan diolah sesuai pokok persoalan penelitian. Keempat 

historiografi dalam bentuk penulisan ilmiah atau skripsi. 

 

 

 

 

 

 


